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Abstract 

 

This study aims to analyze the factors that influence fraudulent financial reports. Fraud pentagon is 

proxied by seven variables consisting of three elements of pressure (financial stability, financial targets, 

and external pressure), one variable from the opportunity element, namely the ineffectiveness of 

supervision, one variable from the rationalization element, namely the change of auditors, one variable 

from the capability element, namely the change of directors, and one variable from the arrogance 

element, namely the number of CEO photos which is hypothesized to affect financial reporting fraud. This 

study uses the F-Score to determine financial statement fraud. The sample selection in this study used a 

purposive sampling method, so that the samples obtained were 24 companies with a research period of 

2021-2022. Data analysis used a panel data regression analysis. The results showed that financial targets 

had a positive effect on fraud financial reports, while financial stability, external pressure, ineffective 

supervision, change of auditors, change of directors, and the number of photos of the CEO, do not affect 

fraudulent financial reports. 

 

Keywords: pentagon fraud, financial stability, financial targets, external pressure, ineffective supervision, 

change of auditors, fraudulent financial statements 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan 

keuangan. Fraud pentagon diproksikan dengan tujuh variabel yang terdiri dari tiga elemen tekanan 

(pressure) (stabilitas keuangan, target keuangan, dan tekanan eksternal), satu variabel dari elemen peluang 

(opportunity) yaitu ketidakefektifan pengawasan, satu variabel dari elemen rationalization yaitu 

pergantian auditor, satu variabel dari elemen capability yaitu pergantian direksi, dan satu variabel dari 

elemen arrogance yaitu jumlah foto CEO yang dihipotesiskan mempengaruhi kecurangan laporan 

keuangan. Penelitian ini menggunakan F-Score untuk menentukan financial statement fraud. Pemilihan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, sehingga sampel yang diperoleh 

sebanyak 24 perusahaan dengan periode penelitian selama 2021- 2022. Analisis data menggunakan uji 

regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa target keuangan berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan, Sedangkan stabilitas keuangan, tekanan eksternal, ketidakefektifan 

pengawasan, pergantian auditor, pergantian direksi, dan jumlah foto Ceo, tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

 

Kata kunci: Fraud pentagon, stabilitas keuangan, target keuangan, tekanan eksternal, ketidak efektifan 

pengawasan, kecurangan laporan keuangan 
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PENDAHULUAN 

Fraud adalah tindakan yang melanggar berupa penyembunyian, penipuan, atau 

pelanggaran kepercayaan, dan tindakan penipuan yang melibatkan organisasi untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi dan bisnis (Apriliana & Agustina, 2017). Menurut 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Fraud terbagi menjadi tiga, yaitu korupsi, 

penyalahgunaan aset, dan penipuan laporan keuangan. Laporan keuangan menjadi salah satu 

wujud pertanggung jawaban paling krusial bagi manajemen kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan.  

Setiap perusahaan selalu berupaya untuk menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas agar terlihat bahwa kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi 

terbaik. Hal ini dapat menjadi dorongan yang positif agar perusahaan selalu meningkatkan 

kinerja perusahaannya, namun dalam kondisi tertentu perusahaan tidak dapat mencapai 

kinerja keuangan yang diharapkan. Situasi ini dapat mendorong manajemen untuk melakukan 

tindakan yang merugikan bagi pengguna laporan keuangan seperti tindakan kecurangan 

laporan keuangan agar kinerja perusahaan tetap dianggap baik oleh prinsipal (Sihombing, 

2014). 

Deteksi kecurangan dalam laporan keuangan merupakan salah satu prioritas tertinggi 

bagi pelaku pasar modal dan pemangku kepentingan lainnya karena pelaku pasar seperti 

investor akan menderita kerugian finansial ketika kecurangan terjadi di perusahaan publik 

(Dalnial, 2014). Kecurangan laporan keuangan menjadi suatu kajian yang menarik untuk 

diteliti lebih mendalam karena besarnya potensi kerugian yang ditimbulkan dari kasus fraud 

laporan keuangan.  

Survei yang dilakukan oleh ACFE Internasional, sebuah assosiasi pemeriksa penipuan 

besertifikat terkait dengan fraud dimasa pandemi, menemukan di tahun 2019 total kerugian 

akibat kasus fraud di Indonesia mencapai Rp 873,43 milyar dimana jumlah rata-rata kerugian 

per kasus lebih dari Rp 7 milyar dan sebanyak 38,5% diantaranya adalah kasus fraud dengan 

jumlah kerugian lebih dari Rp 1 milyar. Kasus kecurangan laporan keuangan sendiri 

menempati posisi ketiga sebagai kasus fraud dengan kerugian terbesar yaitu mencapai Rp 
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242,26 milyar (ACFE, 2020). Selanjutnya ACFE kembali melakukan survei yang dilakukan 

ditahun 2021  menemukan sebesar 51% responden merasa organisasi mereka menemukan 

lebih banyak kecurangan ketika pandemi, dan 71% lainnya mengatakan level dampak dari 

kecurangan yang terjadi juga semakin besar (ACFE, 2021). 

Kasus kecurangan laporan keuangan juga banyak terjadi di Indonesia terjadi pada kasus 

perusahaan subsektor teknologi yaitu PT Envy Technologies Indonesia Tbk (ENVY) dan anak 

usahanya PT Ritel Global Solusi (RGS). Bermula dari Bursa Efek Indonesia  (BEI) yang 

menduga adanya manipulasi laporan keuangan tahun 2019 yang dilakukan oleh ENVY dan 

anak usahanya PT Ritel Global Solusi (RGS). Dugaan ini berasal dari laporan keuangan 

tahunan ENVY setelah konsolidasi dengan anak usahanya RGS atas porsi kepemilikan 

sahamnya sebesar 70% yang dikendalikan secara langsung. Berdasarkan pada laporan 

keuangan tahun 2019, tercatat pendapatan ENVY sebesar Rp. 188,58 miliar, pendapatan 

tersebut melesat 135% dari pendapatan tahun 2018 sebesar Rp 80,35 miliar. Dimana laba 

bersih naik 19% menjadi Rp 8,05 miliar dari tahun 2018 yang sebesar Rp 6,79 Miliar. BEI 

menduga ENVY melakukan manipulasi angka pada laporan keuangan RGS thn 2019 

kemudian laporan keuangan tersebut dikonsolidasikan kedalam laporan keuangan tahunan 

ENVY 2019, BEI masih meminta penjelasan dari ENVY mengingat RGS tidak menyusun 

laporan keungan dengan angka tersebut, Namun hingga kini pihak ENVY masih belum 

memberikan jawaban. Dampak dari hal ini BEI melakukan suspensi atas perdagangan saham 

ENVY sejak 1 desember 2020 hingga 1 desember 2022 dan berpotensi delisting dari BEI 

(Sumber CBNC indonesia, 2020). 

Masih ditemukannya kasus kecurangan dalam laporan keuangan akibat beberapa faktor 

yang menyebabkan kecurangan tersebut, maka penelitian ini akan menganalisis teori-teori 

fraud yang telah ditemukan untuk mempengaruhi faktor faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Pertama teori yang didasarkan pada karya Cressey 

(1953) yaitu fraud triangle yang menunjukkan bahwa ada tiga elemen yang mendukung 

tindakan curang, yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization). Jenis tekanan yang memicu timbulnya kasus kecurangan laporan keuangan 
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menurut Statement on Auditing Standards (SAS) No 99 yaitu stabilitas keuangan, target 

keuangan, tekanan eksternal dan personal financial need. Tiga dari empat jenis tekanan yang 

menjadi penyebab timbulnya kasus kecurangan laporan keuangan yang cukup siginifikan 

adalah stabilitas keuangan, target keuangan dan tekanan eksternal. 

Berdasarkan SAS No. 99, menjelaskan bahwasannya manajemen seringkali dihadapkan 

dengan kejadian ekonomi yang tidak bisa menjamin stabilitas keuangan perusahaan. 

Manajemen seringkali dituntut agar bisa mengelola aset perusahaan dengan baik supaya dari 

pengelolaan aset tersebut dapat memberikan return yang besar bagi perusahaan dan principal 

(Merantika, 2019). Dengan semakin besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan akan 

memberikan daya Tarik bagi investor. Penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al. (2009), 

Apriliana & Agustina, (2017), Putra & Suprasto, (2021),dan Fitriana, (2023) menjelaskan 

bahwa variabel stabilitas keuangan yang diproksikan dengan perubahan total aset menemukan 

jika stabilitas keuangan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Adnovaldi & Wibowo, (2019), Mintara & Hapsari , 

(2021), Yanti & Munari, (2021), Ghaisani & Supatmi, (2023), menemukan jika stabilitas 

keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Target keuangan yang dibebankan oleh prinsipal kepada manajemen juga mendorong 

perusahaan menjadi tertekan. Prinsipal menginginkan agar manajemen dapat selalu berkinerja 

secara optimal di setiap periode sehingga akan menghasilkan laba yang besar, namun situasi 

dan kondisi eksternal dan internal perusahaan yang tidak dapat diprediksi sebelumnya 

memungkinkan manajemen tidak dapat mencapai target laba yang dibebankan kepada 

perusahaan. Pada sisi lain, manajemen menginginkan agar prinsipal dapat selalu melihat 

kinerja perusahaan dalam kondisi yang baik. Kondisi inilah yang mendorong manajemen 

untuk melakukan tindak kecurangan dengan merevisi laba, yang menjadi salah satu indikator 

pengukur kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Siswantoro, (2020), 

Mintara & Hapsari , (2021), Ghaisani & Supatmi, (2023), dan Fitriana, 92023) menyatakan 

bahwa variabel target keuangan berpengaruh dalam kecurangan laporan keuangan, sedangkan 

penelitian yaang dilakukan oleh Adnovaldi & Wibowo, (2019), Putra & Suprasto, (2021), 
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Yanti & Munari, (2021), Merantika, (2019), dan Apriliana & Agustina, (2017) menemukan 

jika target keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Tekanan  yang dialami manajemen juga dapat berasal dari pihak eksternal perusahaan. 

Tekanan eksternal dapat terjadi apabila perusahaan mempunyai rasio utang yang tinggi pada 

pihak luar perusahaan. Perusahaan dengan rasio utang tinggi akan dilihat sebagai perusahaan 

yang kurang baik di mata prinsipal. Hal ini akan mendorong manajemen untuk memanipulasi 

utang yang ada menjadi tidak semestinya sehingga akan tetap terlihat baik oleh prinsipal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2014), Adnovaldi & Wibowo, (2019),  

menyatakan bahwa tekanan eksternal memiliki pengaruh dalam kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putra & Suprasto,( 2021), Mintara & 

Hapsari , (2021), Yanti & Munari, (2021), Ghaisani & Supatmi, (2023), Merantika, (2019), 

Apriliana & Agustina, (2017), Siswantoro, (2020), dan Fitriana, (2023) menemukan jika 

tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Peluang merupakan faktor kedua dari fraud triangel yang mengacu pada suatu kondisi 

yang menunjukkan kelemahan sistem dalam organisasi. Dellaportas (2013) secara empiris 

menunjukkan hubungan antara peluang dan penipuan dalam kasus penyelewengan aset. 

Secara spesifik, lemahnya sistem pengendalian internal memberikan peluang bagi pelaku 

untuk mengeksploitasi kemampuannya untuk memanipulasi sistem yang ada tanpa terdeteksi. 

Said dkk. (2018) mendukung temuan ini dengan menunjukkan hubungan antara peluang dan 

penipuan dalam bentuk penyelewengan aset. Ketidakefektifan pengawasan ini merupakan 

kondisi yang menunjukkan sistem pengawasan internal dalam suatu perusahaan tidak berjalan 

dengan baik karena lemahnya pengawasan dari pihak internal perusahaan (Mardianto & Tiono 

2019). Lemahnya sistem pengawasan suatu perusahaan akan membuka peluang bagi 

manajemen untuk melakukan kecurangan karena merasa tidak diawasi dengan ketat 

(Agusputri & Sofie 2019).  

Rasionalisasi merupakan faktor ketiga dari fraud triangel, Rasionalisasi adalah 

kemampuan pembuat keputusan untuk melakukan penipuan dan untuk membenarkan bahwa 

tindakan mereka masuk akal. Tromper dkk (2013) Rasionalisasi sebagai pembenaran 
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penipuan oleh penipu dengan perasaan atau keyakinan mereka sendiri. Reurink, (2018) juga 

mengidentifikasi struktur insentif yang menyimpang dalam industri keuangan yang 

merupakan syarat untuk elemen rasionalisasi dari teori penipuan. kurangnya pemahaman 

tentang perilaku fraud juga dapat mengarahkan orang untuk melakukan fraud dan dapat 

diibaratkan dengan unsur rasionalisasi dalam teori segitiga penipuan (Omar et al., 2016).  

Teori fraud diamond yang dikemukakan pertama kali oleh Wolfe dan Hermanson 

(2004) sebagai bentuk penyempurnaan dari teori fraud triangle oleh Cressey tahun 1953. 

Wolfe dan Hermanson (2004) menambahkan satu elemen yang signifikan untuk 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan kecurangan, yakni kemampuan (capability) 

sehingga menjadi empat elemen yang dikenal dengan fraud diamond. Mereka berpendapat 

bahwa kapabilitas dapat memicu penipuan. Kapabilitas adalah kemampuan individu untuk 

mengendalikan organisasinya. Laporan ACFE 2018 mendokumentasikan bahwa individu 

yang berkemampuan tinggi (manajemen puncak) melakukan lebih banyak penipuan daripada 

mereka yang berada di posisi manajemen rendah. Penipu bisa dibilang ada di setiap lini 

organisasi. namun, mereka yang memiliki kemampuan tinggi memiliki kekuatan lebih untuk 

mengendalikan penipuan mereka. Dorminey et al. (2012) menjelaskan bahwa kapabilitas 

memodifikasi konstruk peluang dengan membatasi peluang dalam arti bahwa individu harus 

memiliki keterampilan yang sesuai untuk menggunakan peluang.  

Teori fraud kembali dikembangkan oleh Horwath (2011) menjadi fraud pentagon. 

Faktor tambahan dalam fraud pentagon ini adalah arogansi (arrogance) yang merupakan 

sikap seseorang yang menganggap segala kebijakan dan peraturan tidak berlaku bagi dirinya 

sehingga tidak merasa bersalah apabila melakukan kecurangan (Bawakes et al., 2018). 

Kesombongan atau kurangnya kesadaran merupakan sikap superioritas dan hak atau 

keserakahan dari seseorang yang meyakini bahwa pengendalian internal merupakan hal yang 

sepele dan tidak perlu diterapkan secara personal. Banyak tindakan kriminal dilakukan tanpa 

adanya keuntungan ekonomi karena alasan ego, stalus, dan kesombongal belaka.  

Berdasarkan argumen-argumen diatas dan teori-teori fraud yang telah ditemukan maka 

penelitian ini akan melakukan pengujian menggunakan fraud pentagon yang diproksikan 
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dengan tujuh variabel yang terdiri dari tekanan (pressure), stabilitas keuangan, target 

keuangan, dan tekanan eksternal, satu variabel dari elemen peluang (opportunity) yaitu 

ketidakefektifan pengawasan, satu variabel dari elemen rationalization yaitu pergantian 

auditor, satu variabel dari elemen capability yaitu pergantian direksi, dan satu variabel dari 

elemen arrogance yaitu jumlah foto CEO yang dihipotesiskan mempengaruhi kecurangan 

laporan keuangan. 

 

LITERATURE REVIEW DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Agency Theory 

Algency theory altalu teori kealgenaln merupalkaln konsep yalng menggalmbalrkaln hubungaln 

kontralktuall a lntalral pihalk Principal (pemilik altalu pemegalng sa lhalm) dengaln pihalk a lgent (malnaljemen) 

yalng memiliki kepentingaln pa ldal kegialtaln operalsionall perusalhalaln. Algent memiliki wewenalng dallalm 

pengalmbilaln keputusaln sertal mengelolal sumber dalyal perusalhalaln, semual yalng dilalkukaln oleh algen 

dallalm pengelolalaln perusalhalaln ha lrus dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln kepaldal Principal demi mencalpali 

kepentingaln bersalmal. Principal altalu pemegalng salhalm berkeinginaln a lgalr perolehaln ha lsil investalsi 

merekal semalkin tinggi daln terjalmin almaln, sedalngkaln malna ljemen perusalhalaln selalku algent memiliki 

kepentingaln untuk mendalpaltkaln kompensalsi yalng besalr a ltals ha lsil kerjalnyal. Perbedalaln tujualn itulalh 

yalng menyebalbkaln terjaldinya l conflict of interest dialntalral pihalk algent daln Principal. 

Pengaruh Stabilitas Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAS NO. 99 manajemen seringkali dihadapkan dengan kejadian ekonomi yang tidak 

bisa menjamin stabilitas keuangan perusahaan. Manajemen seringkali dituntut agar bisa mengelola 

aset perusahaan dengan baik supaya dari pengelolaan aset tersebut dapat memberikan return yang 

besar bagi perusahaan dan principal. Dengan semakin besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan 

akan memberikan daya Tarik bagi investor. Menurut skuousen et al. 2009  (Bawekes, Simanjuntak, & 

Christina Daat, 2018) stabilitas keuangan bisa diukur dengan melihat perubahan aset selama dua 

tahun. Maka penelitian ini menggunakan Asset Change atau perubahan aset selama dua tahun sebagai 

rasio untuk mengukur variabel stabilitas keuangan. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Skousen et all. 

(2009), Apriliana & Agustina, (2017), daln Putra & Suprasto, (2021), menjelalska ln balhwa l valrialbel 

stalbilitals keualngaln berpengalruh signifikaln terhaldalp kecuralngaln lalporaln keualngaln. 

H1: Stalbilitals keualngaln berpengalruh dallalm kecuralngaln lalporaln keualngaln. 
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Pengaruh Target Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan  

Talrget keualngaln dalpalt diproksikaln dengaln ralsio return on alsset (ROAl) yalkni pembalgialn alntalral 

lalbal bersih yalng diperoleh dengaln besalrnyal totall alset daln da lpalt ditulis dengaln rumus seperti yalng 

digunalkaln pa ldal penelitialn (Sari & Nugroho, 2020). Return on alsset (ROAl) aldallalh ralsio profitalbilitals 

yalng dipalkali sebalgali pengukuraln efektifitals perusalhalaln da llalm menghalsilkaln keualnga ln dengaln 

pengukuraln sesuali dengaln a lset yalng dimilikinyal (Skousen et all, 2009). ROAl yalng rendalh memotivalsi 

malnaljemen perusalhalaln untuk melalkukaln tindalkaln kecuralngaln terhaldalp lalbal perusalhalaln a lga lr kinerjal 

perusalhalaln terlihalt balik di maltal investor. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Siswantoro, 2020), (Mintara 

& Hapsari , 2021), daln (Ghaisani & Supatmi, 2023), yalng mengaltalkaln balhwal valrialbel talrget keualngaln 

yalng diproksikaln dengaln ROAl berpengalruh dallalm kecuralngaln lalporaln keualngaln 

H2: Talrget keualngaln berpengalruh dallalm kecuralngaln lalporaln keualngaln. 

Pengaruh Tekanan Eksternal Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Skousen (2009) mengaltalkaln sumber tekalnaln eksternall sallalh saltunyal aldallalh dengaln kemalmpualn 

perusalhalaln dallalm membalyalr utalng altalu memenuhi persyalraltaln utalng. Menurut Ka lsmir (2013), ketikal 

perusalhalaln memiliki utalng yalng besalr malkal berpotensi munculnyal kecuralngaln dallalm pelalporaln 

dikalrenalkaln perusalhalaln perlu memiliki lalbal yalng tinggi gunal meyalkinkaln kreditor balhwa l merekal 

malmpu membalyalr utalngnya l. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sihombing (2014), (Adnovaldi & 

Wibowo, 2019),  menyaltalkaln balhwal tekalnaln eksternall memiliki pengalruh dallalm kecuralngaln lalporaln 

keualngaln. 

H3: Tekanan Eksternal berpengalruh dallalm kecuralngaln lalporaln keualngaln 

Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Menurut SAlS No. 99 da llalm Alnshori (2016) menjalba lrkaln terdalpalt beberalpal kondisi yalng 

menyebalbkaln aldalnyal pelualng yalng timbul sehinggal terjaldinyal kecuralngaln lalporaln keualnga ln, elemen 

kedual dalri pelualng aldallalh ketidalkefektifaln pengalwalsaln. Ketidalkefektifaln pengalwalsaln ini merupalkaln 

kondisi yalng menunjukkaln sistem pengalwalsaln internall dallalm sualtu perusalhalaln tida lk berjallaln dengaln 

balik kalrenal lemalhnyal pengalwalsaln dalri pihalk internall perusalhalaln (Malrdialnto & Tiono 2019). 

Lemalhnyal sistem pengalwalsaln sualtu perusalhalaln alkaln membukal pelualng balgi malnaljemen untuk 

melalkukaln kecuralngaln kalrenal meralsal tidalk dialwalsi dengaln ketalt (Algusputri & Sofie 2019).oleh 

kalrenal itu untuk meminimallisir kecuraln lalporaln keualngaln dengaln aldalnyal dewaln komisalris 

independen altalu komisalris dalri lualr perusalhalaln yalng tidalk memiliki hubungaln dengaln pemegalng 
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salhalm sualtu perusalhalaln (Lestalri & Sudalalrno 2019). Menurut Skousen et all. (2009), perusalhalaln yalng 

mempunyali sedikit dewaln komisalris alkaln lebih sering melalkukaln kecuralngaln. Oleh sebalb itu, alpalbilal 

ralsio dewaln komisalris semalkin kecil malkal kecuralngaln lalporaln keualngaln menjaldi semalkin tinggi 

kalrenal pengalwalsaln kinerjal da llalm perusalhalalnnyal tidalk efektif (Salri & Lestalri, 2020). Hall tersebut 

didukung halsil penelitialn (Putra & Suprasto, 2021), (Ghaisani & Supatmi, 2023), Edi & Victorial 

(2018) daln Algusputri & Sofie (2019) yalng menyaltalkaln balhwal ketidalkefektifaln pengalwalsaln 

berpengalruh terhaldalp kecura lngaln lalporaln keualngaln. 

H4: Ketidakefektifan Pengawasan berpengalruh dallalm kecuralngaln lalporaln keualngaln 

Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Ralsionallisalsi merupalkaln falktor ketigal dalri fralud trialngel, Ralsionallisalsi aldallalh kemalmpualn 

pembualt keputusaln untuk melalkukaln penipualn daln untuk membenalrkaln ba lhwal tindalka ln merekal 

malsuk alkall. Tromper dkk (2013) ralsionallisalsi sebalgali pembenalraln penipualn oleh penipu dengaln 

peralsalaln altalu keyalkinaln merekal sendiri. Reurink, (2018) jugal mengidentifikalsi struktur insentif yalng 

menyimpalng dallalm industri keualngaln yalng merupalkaln syalralt untuk elemen ralsionallisalsi dalri teori 

penipualn Cressey (1953) da ln Wolfe & Hermalnson, (2004). kuralngnyal pemalhalmaln tentalng perilalku 

fralud jugal dalpalt mengalralhkaln oralng untuk melalkukaln fralud daln dalpalt diibalraltkaln dengaln unsur 

ralsionallisalsi dallalm teori segitigal penipualn (Omalr et all., 2016). Sallalh saltu falktor yalng menyebalbkaln 

aldalnyal ralsionallisalsi aldallalh seringnyal terjaldi perubalhaln aluditor. Indikalsi kecuralngaln terhalda lp lalporaln 

keualngaln sualtu perusalhalaln bialsalnyal terlihalt oleh aluditor, oleh sebalb itu malnaljemen lebih sering 

melalkukaln pergalntialn aluditor algalr kecuralngaln yalng dilalkukaln malnaljemen da lpalt berkuralng dalri 

aluditor yalng lalmal.  Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Mintara & Hapsari , 2021), (Yanti & Munari, 

2021), daln Ralchmalwalti & Malrsono (2014) yalng menunjukkaln balhwal valrialbel ralsionallisalsi yalng 

diproksikaln dengaln pergalntialn a luditor berpengalruh signifikaln terhaldalp kecuralngaln lalporaln keualngaln. 

H5: Pergantian Auditor berpengalruh dallalm kecuralngaln lalporaln keualngaln 

Pengaruh Pergantian Direksi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Kalpalbilitals aldallalh kemalmpualn individu untuk mengendallikaln orgalnisalsinyal. Lalporaln AlCFE 

2018 mendokumentalsikaln balhwal individu yalng berkemalmpualn tinggi (malnaljemen puncalk) 

melalkukaln lebih balnyalk penipualn da lripaldal merekal yalng beraldal di posisi malnaljemen rendalh. Penipu 

bisal dibilalng aldal di setialp lini orgalnisalsi. nalmun, merekal yalng memiliki kemalmpualn tinggi memiliki 

kekualtaln lebih untuk mengendallikaln penipualn mereka l. Dorminey et all. (2012) menjelalskaln ba lhwal 
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kalpalbilitals memodifikalsi konstruk pelualng dengaln membaltalsi pelualng dallalm alrti balhwal individu 

halrus memiliki keteralmpilaln yalng sesuali untuk menggunalka ln pelualng. Alrgumen ini sejalla ln dengaln 

falktal balhwal individu denga ln kalpalbilitals tinggi (sebalgali malnaljer puncalk) cenderung melalkukaln lebih 

balnyalk kecuralngaln dalripaldal malnaljer rendalh (AlCFE, 2018). Valrialbel  proksi dalri elemen kemalmpualn 

(calpalbility) aldallalh perubalha ln direksi (chalnge of direction) Pergalntialn direksi a ldallalh penyeralhaln 

wewenalng dalri direksi lalmal kepaldal direksi balru denga ln tujualn untuk memperbaliki kinerjal malnaljemen 

sebelumnyal. Pergalntialn direksi jugal dalpalt menimbulkaln stress period sehingga l berdalmpalk pa ldal 

semalkin terbukalnyal pelualng untuk melalkukaln fralud. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Yanti & Munari, 

2021), (Ghaisani & Supatmi, 2023), daln Sihombing da ln Ra lhalrdjo (2014) membuktikaln ba lhwal falktor 

kemalmpualn ya lng diproksika ln dengaln pergalntialn direksi (director chalnges) berpengalruh terhaldalp 

pendeteksialn kecuralngaln lalporaln keualngaln. 

H6: Pergantian Direksi berpengalruh dallalm kecuralngaln lalporaln keualngaln 

Pengaruh Jumlah Foto CEO Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Balnyalknyal foto CEO yalng terdalpalt dallalm lalporaln keualngaln talhunaln perusalhalaln dalpalt 

menunjukkaln tingkalt alrogalnsi CEO tersebut (Yusof, 2016). Semalkin balnyalk foto yalng aldal 

malkal semalkin ingin CEO menunjukkaln staltus daln posisinyal dallalm perusalhalaln kalrenal tidalk 

ingin kehilalngaln posisinyal tersebut (Septrialni & Halndalyalni, 2018). Kekualsalaln yalng dimiliki 

CEO jugal dalpalt memunculkaln sifalt alrogaln kalrenal mengalnggalp tidalk aldal oralng yalng malmpu 

menghentikaln tindalkalnnyal termalsuk kebijalkaln pengendallialn internall perusalhalaln (Algusputri 

& Sofie, 2019). Hall ini sesuali dengaln halsil penelitialn (Apriliana & Agustina, 2017) yalitu 

jumlalh foto CEO dallalm lalporaln keualngaln berpengalruh positif terhaldalp kecuralngaln lalporaln 

keualngaln. 

H7: Jumlah Foto CEO berpengalruh dallalm kecuralngaln lalporaln keualngaln 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif. Jenis 

daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder berupal lalporaln keualngaln. 

Dimalnal daltal tersebut bersumber dalri lalporaln keualngaln talhunaln perusalhalaln yalng bergeralk di 

subsektor teknologi yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial talhun 2021-2022 yalng diperoleh 
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dalri situs resmi Bursal Efek Indonesial yalitu www.idx.co.id Penelitialn ini menggunalkaln teknik 

purposive salmpling dallalm pengalmbilaln salmpelnyal kemudian mendapatkan 24 perusahaan 

dengan masa 2 tahun penelitian sehingga mendapatkan 48 sampel. metode pengumpulan data 

dengaln menggunalkaln daltal sekunder yalng dikumpulkaln dengaln metode non palrticipalnt 

observaltion, yalng alrtinyal metode yalng dilalkukaln penelitialn ini dengaln halnyal mengalmalti daltal 

yalng telalh tersedial talnpal ikut menjaldi balgialn didallalmnyal. 

 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Nalmal Valrialbel Pengukuraln 

Kecuralngaln Lalporaln Keualngaln F-Score = Alccruall Quallity + Finalnciall Performalnce 

Alccruall Quallity =  ∆WC+ ∆NCO+ ∆FIN  

Alveralge Totall Alssets  

Finalnciall performalnce = chalnge in receivalble + chalnge in 

inventories + chalnge in calsh salles + chalnge in ealrnings  

Stalbilitals Keualngaln 

 
Talrget Keualngaln 

 
Tekanan Eksternal 

 
Ketidakefektifan Pengawasan 

 
Pergalntialn Aluditor 

(CIA) 

Diukur dengan variabel dummy, dengan memberi kode 1 (satu) 

apabila sampel yang diteliti melakukan pergantian auditor selama 

periode 2019 sampai dengan 2021, sedangkan kode 0 (nol) diberikan 

pada sampel yang tidak melakukan pergantian auditor selama periode 

tersebut (Kusumaningrum, 2016) 

Pergalntialn Direksi 

(CID) 

Diukur dengan variabel dummy, dengan memberi kode 1 (satu) jika 

terjadi perubahan direksi perusahaan selama periode 2019 sampai 

dengan 2021, sedangkan jika tidak terjadi perubahan direksi, maka 

diberikan kode 0 (nol) (Sihombing, 2014). 

Jumlalh Foto CEO Diukur dengaln skala nominal yaitu menghitung jumlalh foto CEO 

yalng ditalmpilkaln paldal lalporaln talhunaln selalma periode 2021-2022.  

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penentuan Teknik Analisis Model Regresi Data Panel 

Hasil Uji Chow 

Tabel 3  

Hasil Uji Chow 
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Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 0.845905 (23,17) 0.6515

Cross-section Chi-square 36.618608 23 0.0356

 
Sumber : Data Olahan Eviews 12, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui nilai statistic cross-section Chi-Square sebesar 

36.618608 dengan nilai probability 0.0356. Hal tersebut berarti nilai p kurang dari 0,05 

(0,0356 < 0,05) maka secara statistik H1 diterima dan menolak H0 sehingga dalam uji Chow 

ini, model yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Hasil Uji Hausman 

Tabel 4  

Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 1.445545 7 0.9841

 
Sumber : Data Olahan Eviews 12, 2023 

Diketahui nilai distribusi statistik Chi Square berdasarkan tabel 4 adalah sebesar 

1.445545  dengan nilai probability 0.9841. Hal tersebut berarti nilai p kurang dari 0,05 

(0.9841 > 0,05) maka secara statistik H1 ditolak dan H0 diterima. Sehingga hasil dari uji 

Hausman ini model yang terpilih adalah Random Effect Model (REM). 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 5  

Hasil Uji Lagrange Multiplier 
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Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.000353  1.043465  1.043819

(0.9850) (0.3070) (0.3069)

Honda  0.018796 -1.021502 -0.709020

(0.4925) (0.8465) (0.7608)

King-Wu  0.018796 -1.021502 -0.996157

(0.4925) (0.8465) (0.8404)

Standardized Honda  0.358513 -0.733787 -5.409410

(0.3600) (0.7685) (1.0000)

Standardized King-Wu  0.358513 -0.733787 -4.390921

(0.3600) (0.7685) (1.0000)

Gourieroux, et al. -- --  0.000353

(0.7425)

 
Sumber : Data Olahan Eviews 12, 2023 

 

Dari hasil output dapat dilihat pada tabel 5 bahwa nilai prob. Breus-pagan sebesar 0,3069 

lebih besar dari (>)  0,05 sehingga menolak H1 sehingga hasil uji LM model terbaik yang akan 

digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Analisis Data Panel 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 39.05407 53.45030 0.730662 0.4692

SK -2.838171 2.390777 -1.187133 0.2422

TK 8.851373 0.687734 12.87034 0.0000

TE 27.33550 49.57747 0.551369 0.5844

KP -146.1128 123.0261 -1.187657 0.2420

CIA 12.81392 39.15233 0.327284 0.7452

CID -0.913700 36.81817 -0.024817 0.9803

CEO_PICT 3.221013 4.418000 0.729066 0.4702

R-squared 0.827477     Mean dependent var 10.65795

Adjusted R-squared 0.797286     S.D. dependent var 172.6660

S.E. of regression 77.74083     Akaike info criterion 11.69565

Sum squared resid 241745.5     Schwarz criterion 12.00752

Log likelihood -272.6956     Hannan-Quinn criter. 11.81351

F-statistic 27.40762     Durbin-Watson stat 1.912634

Prob(F-statistic) 0.000000

 
Sumber : Data Olahan Eviews 12, 2023 
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Hasil Uji F 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6 diketahui nilai Prob (F-Statistik) sebesar 

0,000000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi 

(<0,05). Sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Yang artinya variabel stabilitas keuangan, 

target keuangan, tekanan eksternal, ketidakefektifan pengawasan, pergantian auditor, 

pergantian direksi, dan jumlah foto CEO  secara bersama-sama berpengaruh  terhadap 

kecurangan laporan keuangan dan menunjukkan model yang dibangun dalam penelitian 

Goodness of Fit  models. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Pada tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai adjusted R-squareed sebesar 0.797286 

artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 

79,72% sedangkan sisanya sebesar 20,28 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat 

pada model. Artinya variabel stabilitas keuangan, target keuangan, tekanan eksternal, 

ketidakefektifan pengawasan, pergantian auditor, pergantian direksi, jumlah foto CEO dapat 

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan sebesar 79,72%  sedangkan sisanya 20,28% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji  Hipotesis 

Berdasarkan uji t yang telah dilakukan ditabel 6 menunjukkan hasil yang didapatkan 

sebagai berikut : Variabel Stabilitas Keuangan, nilai probabilitas sebesar 0,2422 > 0,05 maka 

H1 ditolak, artinya variabel stabilitas keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Variabel Target keuangan, nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 maka 

H2 diterima, artinya variabel target keuangan memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Variabel Tekanan Eksternal, nilai probabilitas sebesar 0,5844 > 0,05 maka H3 

ditolak, artinya variabel tekanan eksternal  tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Variabel Ketidakefektifan Pengawasan, nilai probabilitas sebesar 0,2420 > 

0,05 maka H4 ditolak, artinya variabel Ketidakefektifan Pengawasan tidak memiliki pengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan.  Variabel Pergantian Auditor, nilai probabilitas 
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sebesar 0,7452 > 0,05 maka H5 ditolak, artinya bahwa variabel pergantian auditor tidak 

memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel Pergantian  direksi, nilai 

probabilitas sebesar 0,9803 > 0,05 maka Ho ditolak, artinya bahwa variabel pergantian direksi 

tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel Jumlah Foto CEO, 

nilai probabilitas sebesar 0,4702 > 0,05 maka Ho ditolak, artinya bahwa variabel jumlah foto 

CEO tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Pengaruh Stabilitas Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil uji pertama ditunjukkan bahwa stabilitas keuangan tidak memiliki pengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel stabilitas keuangan yang diproksikan dengan 

perubahan total aset (ACHANGE) merupakan suatu keadaan yang menyatakan bahwa kondisi 

dimana perusahaan dapat dikatakan stabil jika memiliki keadaan ekonomi yang stabil atau 

mampu beroperasi dengan baik dalam mengelola sumber daya ekonomi, mengatasi risiko 

finansial, serta memelihara kemampuannya dalam beroperasi secara baik.  

Apabila dianalisis kembali lebih lanjut penyebab variabel financial stability 

berpengaruh tidak signifikan terhadap financial statement fraud dikarenakan tingkat 

pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris perusahaan sangat baik untuk memonitor 

dan mengendalikan tindakan manajemen yang bertanggungjawab langsung terhadap fungsi 

bisnis seperti keuangan, sehingga walaupun manajemen menghadapi tekanan ketika stabilitas 

keuangan terancam oleh keadaan ekonomi, industri dan situasi entitas yang beroperasi maka 

tidak akan mempengaruhi terjadinya kecurangan atau fraud. Di samping itu juga, perusahaan 

memiliki early warning system yang baik terhadap kestabilan keuangannya yang 

menunjukkan nilai pertumbuhan aset yang sebenarnya, bukan karena adanya manipulasi. Jadi, 

walaupun kondisi keuangan perusahaan tidak stabil, manajemen tidak akan melakukan 

kecurangan.  

Selain Dewan Komisaris perusahaan yang sangat baik dalam hal memonitoring, para 

manajer juga memiliki andil di dalamnya dimana para manajer tidak serta merta akan 
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memanipulasi laporan keuangan untuk meningkatkan prospek perusahaan ketika kondisi 

keuangan tidak stabil atau mengalami penurunan karena hal tersebut justru akan memperparah 

kondisi keuangan di masa yang akan datang. Selain itu perusahaan akan tetap menjaga prinsip 

Good Corporate Governance (GCG) secara komprehensif, manajemen risiko dijalankan 

secara efektif dan efisien serta pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang lebih baik 

tanpa harus memanipulasi laporan keuangan untuk tetap menjaga nilai bagi pemegang saham. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Adnovaldi & Wibowo, 2019), 

(Mintara & Hapsari , 2021), (Putra & Suprasto, 2021), (Yanti & Munari, 2021), (Ghaisani & 

Supatmi, 2023), (Merantika, 2019), dan (Siswantoro, 2020) yang menemukan jika stabilitas 

keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh Target Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil uji kedua ditunjukkan bahwa target keungan berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan. Nilai target keuangan yang semakin besar akan menjadikan potensi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh (Siswantoro, 2020), 

(Mintara & Hapsari , 2021), (Ghaisani & Supatmi, 2023), dan (Fitriana, 2023) yang 

mengatakan bahwa variabel target keuangan yang diproksikan dengan ROA berpengaruh 

dalam kecurangan laporan keuangan. Hal ini berhubungan dengan teori agency  yang 

menjelaskan hubungan antara agent dan prinsipal, kaitannya dalam hal ini adalah target 

keuangan yang dibebankan oleh prinsipal kepada manajemen juga mendorong perusahaan 

menjadi tertekan. Prinsipal menginginkan agar manajemen dapat selalu berkinerja secara 

optimal di setiap periode sehingga akan menghasilkan laba yang besar, namun situasi dan 

kondisi eksternal dan internal perusahaan yang tidak dapat diprediksi sebelumnya 

memungkinkan manajemen tidak dapat mencapai target laba yang dibebankan kepada 

perusahaan. Pada sisi lain, manajemen menginginkan agar prinsipal dapat selalu melihat 

kinerja perusahaan dalam kondisi yang baik. Kondisi inilah yang mendorong manajemen 

untuk melakukan tindak kecurangan dengan merevisi laba. 

Pengaruh Tekanan Eksternal Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 
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Hasil uji ketiga ditunjukkan bahwa tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan, sehingga H3 tidak didukung. External pressure yang 

diproksikan dengan LEV merupakan suatu kondisi dimana perusahaan biasanya sering 

mengalami suatu tekanan dari pihak ekternal dikarenakan manajemen perusahaan 

membutuhkan tambahan hutang atau sumber pembiayaan eksternal. External pressure berupa 

risiko kredit yang tinggi sebagai akibat tingginya pinjaman atau utang perusahaan kepada 

pihak kreditur dapat mengakibatkan manajer perusahaan melakukan manipulasi keuangan 

untuk meyakinkan pihak kreditur. Kondisi perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi 

menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki utang yang tinggi pula. Namun, kondisi 

tersebut juga menunjukkan bahwa perusahaan mampu memperoleh laba yang lebih besar 

karena perusahaan memiliki cukup uang untuk beroperasi dan meyakinkan kreditur bahwa 

mereka mampu membayar utangnya. Artinya, semakin tinggi rasio leverage sebuah 

perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan perusahaan tersebut melakukan kecurangan 

laporan keuangan.  

Kecenderungan perusahaan melakukan fraud dengan karakteristik leverage yang 

rendah mungkin disebabkan karena kreditor saat ini tidak mempertimbangkan lagi besaran 

leverage yang dihasilkan, melainkan ada pertimbangan lain seperti adanya tingkat 

kepercayaan atau jalinan hubungan yang baik antara perusahaan dengan kreditor. Di samping 

itu, banyak perusahaan lebih memilih menerbitkan saham kembali untuk memperoleh 

tambahan modal dari para investor dalam membayar hutang kepada pihak kreditur demi 

meminimalisir nilai leverage yang tinggi daripada harus melakukan perjanjian utang baru 

yang menyebabkan beban utang perusahaan besar dan financial leverage perusahaan semakin 

rendah. Selain itu, penyebab lain adanya kemungkinan pengawasan yang cukup ketat dari 

pihak dewan komisaris independen yang mampu meredam terjadinya kecurangan dalam 

laporan keuangan (Nurjannah, 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Putra & Suprasto, 2021), (Mintara & Hapsari , 2021), (Yanti & Munari, 

2021), (Ghaisani & Supatmi, 2023), (Merantika, 2019), (Apriliana & Agustina, 2017), 

(Siswantoro, 2020), dan (Fitriana, 2023) yang menyatakan  bahwa tekanan eksternal tidak 
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berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil uji keempat ditunjukkan bahwa ketidakefektifan pengawasan tidak memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga H4 tidak didukung. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin besar ataupun kecilnya nilai ketidakefektifan pengawasan, tidak 

akan berpengaruh terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.  

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh (Putra & 

Suprasto, 2021), Edi & Victoria (2018), Agusputri & Sofie (2019), dan (Tiffani & Marfuah, 

2015), yang menyatakan bahwa ketidakefektifan pengawasan berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh (Adnovaldi & Wibowo, 2019), (Mintara & Hapsari , 2021), (Yanti & Munari, 

2021), (Ghaisani & Supatmi, 2023), (Merantika, 2019), (Apriliana & Agustina, 2017), 

(Siswantoro, 2020), dan (Fitriana, 2023) yang menyatakan bahwa ineffective monitoring tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Sesuai dengan hasil pengujian dapat diketahui bahwa jumlah anggota komisaris 

independen tidak dapat mencegah terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini bisa 

terjadi karena dewan komisaris independen tidak bekerja secara professional dalam 

menjalankan tugasnya. Seharusnya dengan adanya dewan komisaris independen bisa 

menjadikan jaminan bahwa pengawasan terhadap manajemen bisa lebih independen dan 

objektif, namun berbeda jika dewan komisaris mendapat intervensi dari pihak tertentu yang 

menyebabkan tidak objektifnya suatu pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris 

independen. Yang terjadi adalah dewan komisaris independen bisa saja ikut melakukan 

kecurangan laporan keuangan yang dilakukan bersama manajemen. Sehingga jumlah dewan 

komisaris independen dalam perusahaan sampel tidak menjadi suatu faktor yang signifikan 

dalam meningkatkan pengawasan pada perusahaan. 

Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil uji kelima ditunjukkan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh (Mintara & Hapsari , 2021), (Yanti & Munari, 2021), dan 

Rachmawati & Marsono (2014) yang menunjukkan bahwa variabel pergantian auditor 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Adnovaldi & 

Wibowo, 2019), (Putra & Suprasto, 2021), (Ghaisani & Supatmi, 2023), (Merantika, 2019), 

(Apriliana & Agustina, 2017), (Siswantoro, 2020), dan (Fitriana, 2023) yang menemukan jika 

pergantian auditor tidak berpengaruh terdhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat 

terjadi ketika perusahaan melakukan pergantian auditor bukan bentuk dari upaya dalam 

menghilangkan jejak fraud yang terdeteksi oleh auditor sebelumnya, namun perusahaan 

merasa tidak puas akan kinerja dari auditor sebelumnya, sehingga perusahaan melakukan 

pergantian auditor dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dimasa mendatang 

(Sihombing, 2014). 

Pengaruh Pergantian Direksi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil uji keenam ditunjukkan bahwa pergantian direksi tidak memiliki pengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Sehingga H6 tidak didukung. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin besar ataupun kecilnya nilai pergantian direksi, tidak akan 

berpengaruh terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Hal ini bisa terjadi karena pergantian direksi didorong dengan adanya keinginan untuk 

memperbaiki kinerja perusahaan yang dianggap lebih kompeten daripada direksi sebelumnya. 

Wolfe dan hermanson (2004) juga berpendapat bahwa pergantian direksi dapat menjadi salah 

satu upaya bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja direksi sebelumnya. Maka dari itu, 

perubahan direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dikarenakan 

faktor yang menyebabkan pergantian dewan direksi bertujuan mencari dewan direksi yang 

lebih kompeten dari sebelumnya sehingga hal ini akan berdampak pada kinerja perusahaan 

yang lebih baik.  Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Adnovaldi 

& Wibowo, 2019), (Putra & Suprasto, 2021), (Mintara & Hapsari , 2021), (Merantika, 2019), 

(Apriliana & Agustina, 2017), (Siswantoro, 2020), dan (Fitriana, 2023) yang menemukan jika 

pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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Pengaruh Jumlah Foto CEO Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil uji ketujuh ditunjukkan bahwa jumlah foto CEO tidak akan berpengaruh 

terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini mungkin terjadi ketika foto 

CEO yang terpampang hanya menjadi tradisi perusahaan dalam pembuatan laporan tahunan 

disetiap tahunnya, sehingga jumlah foto CEO yang terpampang tidak mempresentasikan 

tingkat arogansi atau superioritas yang dimiliki CEO tersebut sesuai dengan hipotesis. Namun 

berbeda apabila CEO mempunyai arogansi yang membuat mereka beranggapan bahwa 

kontrol internal tidak akan berlaku bagi dirinya karena status dan posisi yang dimiliki, 

sehingga (crowe,2011). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Adnovaldi & Wibowo, 2019), (Putra & Suprasto, 2021), (Mintara & Hapsari , 2021), (Yanti 

& Munari, 2021), (Ghaisani & Supatmi, 2023), (Merantika, 2019), dan (Fitriana, 2023) yang 

menemukan jika jumlah foto CEO tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

SIMPULAN  

Target keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan 

Stabilitas Keuangan, Tekanan Eksternal, Ketidakefektifan pengawasan, Pergantian auditor, 

Pergantian direktur, dan Jumlah foto CEO  tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Pihak manajemen diharapkan dapat mengoptimalkan struktur modal perusahaan 

dan dapat mengambil keputusan penggunaan keuangan yang tepat dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi struktur modal itu sendiri. Saran bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti mengenai kecurangan laporan keuangan diharapkan dapat 

menambah variabel independen lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini. Selain itu, 

disarankan juga untuk menggunakan objek lain selain subsektor teknologi serta menambah 

jumlah periode pengamatan agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih otentik dan intens. 
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